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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama bagi perkembangan dan kemajuan
suatu bangsa. Melalui pendidikan, masyarakat dapat meningkatkan kapasitas
intelektual, keterampilan, dan pengetahuan untuk menghadapi tantangan
zaman yang terus berkembang (Wijaya et al., 2016; Istiarsono, 2016). Namun,
saat ini, pendidikan dihadapkan pada beragam permasalahan yang kompleks
dan memerlukan perhatian serius. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan
gambaran komprehensif tentang peta permasalahan pendidikan saat ini, dari
berbagai aspek yang mempengaruhinya.

Permasalahan pendidikan tidak bisa dipandang sebelah mata, mengingat
dampaknya yang luas pada perkembangan masyarakat dan negara. Salah satu
permasalahan utama yang dihadapi adalah infrastruktur pendidikan yang
kurang memadai (Anas et al., 2015; Yosada, 2017). Banyak sekolah yang
mengalami kekurangan sarana dan prasarana, seperti gedung sekolah yang
rusak, kurangnya fasilitas olahraga, perpustakaan yang minim, dan akses
internet yang terbatas. Akibatnya, kualitas pembelajaran dan kenyamanan
siswa dalam proses belajar mengajar terhambat.

Selain itu, tantangan teknologi juga menjadi perhatian serius dalam
konteks pendidikan saat ini. Menurut Suryatni (2021), dukungan teknologi
pendidikan yang terbatas, baik dari segi perangkat maupun pengetahuan
tenaga pengajar dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran,
dapat menghambat kemajuan proses belajar siswa. Terlebih lagi, dalam era
digital ini, akses ke gadget dan internet telah menjadi kebutuhan utama dalam
pembelajaran jarak jauh yang semakin menjadi tren.

Permasalahan lain yang signifikan yakni relevansi dan kualitas kurikulum
pendidikan. Banyak kurikulum yang masih ketinggalan zaman (Setiawati,
2022), tidak mampu menjawab kebutuhan zaman yang cepat berubah
(Suhandi & Robi'ah, 2022), dan kurang mengintegrasikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Sartika, 2019). Selain itu, terdapat ketimpangan
antara kurikulum di daerah perkotaan dan pedesaan, yang mempengaruhi
kesempatan siswa untuk mendapatkan pendidikan yang seimbang
(Ayuningtyas, 2021).

Tak kalah pentingnya adalah kualitas tenaga pengajar yang menjadi pilar
utama dalam penyelenggaraan pendidikan. Kurangnya jumlah guru yang
berkualitas dan terampil, serta keterbatasan insentif dan dukungan bagi
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mereka, menjadi hambatan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
yang berkualitas (Yayuk, 2016). Guru yang memiliki peran sentral dalam
membentuk generasi penerus harus didukung dan dihargai dengan baik agar
dapat memberikan kontribusi optimal dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Penting juga untuk mencermati permasalahan pendidikan jarak jauh yang
semakin berkembang, terutama sejak masa pandemi COVID-19. Menurut
Zainal (2020) kendala akses internet yang masih terbatas di beberapa wilayah
dan tantangan psikologis siswa dalam beradaptasi dengan pembelajaran jarak
jauh menjadi isu yang perlu dicermati untuk menciptakan pembelajaran yang
inklusif dan efektif.

Selain itu, penting untuk memperhatikan masalah inklusivitas dalam
pendidikan. Anak-anak berkebutuhan khusus dan perempuan masih
menghadapi hambatan dalam akses dan partisipasi pendidikan yang setara
(Handayani & Rahadian (2013). Pendidikan inklusif menjadi kunci untuk
menghadirkan kesempatan yang sama bagi semua individu untuk
mengembangkan potensi mereka secara maksimal.

Tantangan lain yang tak kalah krusial yakni kesesuaian antara kurikulum
dan dunia kerja. Adakalanya terjadi kesenjangan antara kompetensi yang
diajarkan di sekolah dengan yang dibutuhkan oleh dunia industri (Prasetyo et
al.,, 2020). Hal ini menyebabkan tingginya tingkat pengangguran dan
underemployment di kalangan lulusan, sehingga mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

Menghadapi permasalahan pendidikan saat ini, keterlibatan pemerintah,
masyarakat, dan dunia usaha menjadi sangat penting. Kebijakan dan program
pendidikan yang tepat, dukungan anggaran yang memadai, serta peran aktif
masyarakat dan swasta dalam mendukung pendidikan akan memberikan
kontribusi positif dalam mencari solusi untuk permasalahan pendidikan.
Berikut ini gambaran peta permasalahan Pendidikan saat ini yang dirangkum
penulis dari berbagai sumber:
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Agenda reformasi pendidikan abad 21 adalah serangkaian langkah dan
kebijakan yang dirancang untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan
peluang dalam era informasi dan teknologi yang terus berkembang. Reformasi
pendidikan ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan
dan pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern, serta
mempromosikan pembelajaran seumur hidup dan kesetaraan akses terhadap
pendidikan berkualitas. Berikut adalah beberapa poin yang bisa menjadi
bagian dari agenda reformasi pendidikan abad 21.

A. MENGINTEGRASIKAN TEKNOLOGI DALAM
PEMBELAJARAN
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan

pengalaman belajar siswa. Hal ini meliputi penggunaan perangkat lunak
pendidikan, sumber daya digital, dan akses ke jaringan internet yang cepat dan
terjangkau. Mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran adalah proses
menggabungkan alat dan aplikasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
ke dalam lingkungan pembelajaran tradisional atau digital untuk
meningkatkan pengalaman belajar dan hasil pembelajaran siswa. Teknologi
telah membawa perubahan yang signifikan dalam pendekatan pembelajaran
dan memberikan banyak manfaat bagi siswa dan pengajar.

UNESCO (Chaeruman, 2019) menyatakan bahwa pengintegrasian TIK ke
dalam proses pembelajaran memiliki tiga tujuan utama, yaitu: (1) untuk
membangun “knowledge-based society habits” seperti kemampuan
memecahkan masalah (problem solving), kemampuan berkomunikasi,
kemampuan mencari, mengoleh/mengelola informasi, mengubahnya menjadi
pengetahuan baru dan mengkomunikasikannya kepada oranglain; (2) untuk
mengembangkan keterampilan menggunakan TIK (ICT literacy); dan (3)
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.

Berikut adalah beberapa langkah dan manfaat dari mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran:

1. Menilai kebutuhan: Pertama, identifikasi kebutuhan dan tantangan dalam
pembelajaran yang dapat diatasi oleh teknologi. Perhatikan area di mana
teknologi dapat membantu dalam meningkatkan pembelajaran dan
meningkatkan keterlibatan siswa.
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Pilih alat dan platform yang tepat: Setelah mengidentifikasi kebutuhan,
cari alat dan platform teknologi yang sesuai untuk mengatasi masalah
tersebut. Pilih alat yang mudah digunakan, relevan dengan kurikulum, dan
cocok dengan kebutuhan siswa dan pengajar.

Latih pengajar: Pastikan pengajar memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang cukup dalam menggunakan teknologi. Lakukan
pelatihan untuk memastikan mereka dapat mengintegrasikan teknologi
dengan efektif dalam proses pembelajaran.

Buat sumber daya pendukung: Dalam rangka mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran, pastikan ada sumber daya yang cukup, seperti
perangkat keras dan perangkat lunak, serta akses internet yang memadai
untuk mendukung penggunaan teknologi di kelas.

Kembangkan kurikulum yang sesuai: Sesuaikan kurikulum dengan
penggunaan teknologi. Pikirkan tentang cara-cara kreatif untuk
mengintegrasikan teknologi ke dalam materi pembelajaran untuk
membuatnya lebih menarik dan relevan bagi siswa.

Manfaat dari mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran:

1.

Keterlibatan siswa yang lebih tinggi: Teknologi dapat membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif bagi siswa, sehingga
mereka lebih bersemangat untuk belajar.

Akses ke sumber daya pendidikan: Dengan teknologi, siswa dapat
mengakses berbagai sumber daya pendidikan seperti video, simulasi, dan
materi pembelajaran online dari seluruh dunia.

Pembelajaran yang personal: Teknologi memungkinkan adanya
pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan
kecepatan belajar masing-masing siswa.

Pengembangan keterampilan teknologi: Mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran membantu siswa mengembangkan keterampilan
teknologi yang diperlukan di era digital ini.

Penggunaan data untuk analisis pembelajaran: Teknologi dapat
membantu pengajar untuk melacak dan menganalisis kemajuan belajar
siswa, sehingga memungkinkan mereka untuk memberikan umpan balik
yang lebih baik dan mengatasi kesulitan yang mungkin timbul.
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A. KETERAMPILAN ABAD 21
Dunia tempat kita bekerja sekarang ini bukanlah dunia Michelangelo,

Thomas Edison, Ernest Hemingway, John Dewey, atau bahkan Ki Hajar

Dewantara. Saat ini adalah dunia yang baru, penuh dengan kekuatan dan

kecepatan serta kecanggihan teknologi- suatu masa di mana pintu depan

metafisik Kita selalu terbuka, berkembang pesat dalam berbagai aspek sampai
pada aspek pendidikan abad ini, Pendidikan abad 21. Abad ke-21 juga dikenal
dengan masa pengetahuan (knowledge age), dalam era ini, semua alternatif
upaya pemenuhan kebutuhan hidup dalam berbagai konteks lebih berbasis
pengetahuan. Upaya pemenuhan kebutuhan bidang pendidikan berbasis
pengetahuan (knowledge-based education), pengembangan ekonomi berbasis
pengetahuan  (knowledge-based  economic),  pengembangan  dan
pemberdayaan masyarakat berbasis pengetahuan (knowledge based social
empowering), dan pengembangan dalam bidang industri pun berbasis
pengetahuan (knowledge-based industry) (Mukhadis, 2013) dalam (Etistika

Yuni Wijaya et al., 2016).

Abad 21 atau dikenal juga sebagai era globalisasi memberikan dampak
yang mengharuskan setiap orang untuk meningkatkan kualitas dirinya
sehingga mampu bersaing pada abad 21 ini. Di abad 21, peran pendidikan
menjadi semakin penting dalam mempersiapkan generasi penerus yang
memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan menggunakan
teknologi dan media informasi, serta dapat bekerja, dan bertahan dengan
menggunakan keterampilan untuk hidup (life skills). Pekerjaan sampai dengan
pembelajaran yang dilakukan secara konvensional, kini dilakukan secara
digital. Secara sederhana keterampilan abad 21 adalah keterampilan yang
harus dimiliki untuk menjawab semua tantangan di abad 21 (Khoirunnisa &
Habibah, 2020)

Beberapa definisi tentang keterampilan abad 21 dalam (Khoirunnisa &
Habibah, 2020) tetapi tetapi pada satu pokok pemikiran yang sama, yakni
menurut:

1. Secara spesifik keterampilan abad 21 diartikan Bernie Triling dan
Charles Fadel (2009) sebagai berikut: keterampilan abad 21 merupakan
keterampilan yang dibutuhkan untuk bertahan dalam menghadapi
kehidupan global yang teramat kompleks, keterampilam ini berimplikasi
pada proses pendidikan yang tidak hanya memfokuskan diri pada kegiatan
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pembelajaran konvensional yang bersifat kognitif seperti membaca,
behitung dan menulis, akan tetapi penidikan diarahkan pada isu — isu
kontemporer seperti kesadaran glonal, ekonomi atau keuangan, kesehatan
dan kepedulian terhadap lingkungan, melalui keterampilan abad 21 ini
diharapkan peserta didik mampu mempraktekan pengetahuannya untuk
memahami dan memberikan solusi pada tantangan di dunia nyata.

2. Meteriti Group dan North Central Regional Educational Laboratory
dikelompokan menjadi empat kategori: digital-age literacy, inventive
thinking, effective communication, and high productivity (Lemke, 2003).

3. CGriffin & Care, E. (2015) mendefinisikan keterampilan abad 21
berdasarkan empat kategori. Pertama, individu harus terlibat pada cara
berpikir tertentu, termasuk metakognisi, mengetahui bagaimana cara
membuat keputusan, terlibat dalam berpikir kritis, menjadi inovatif, dan
mengetahui bagaimana cara memecahkan masalah. Kedua, memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik dan mampu bekerjasama dalam
sebuah tim. Ketiga, menggunakan alat yang tepat dan memiliki
pengetahuan yang cukup untuk bekerja, serta memiliki literasi teknologi
informasi. Keempat, menjadi warga negara yang baik dengan
berpartisipasi dalam pemerintahan, menunjukkan tanggung jawab sosial
yang meliputi kesadaran berbudaya, kompeten, serta selalu
mengembangkan keterampilan yang berhubungan dengan karir. Benang
merah dari beberapa definisi di atas adalah kecenderungan kemampuan
yang harus dimiliki seperti kreativitas, inovasi, rasa ingin tahu,
kecerdasan, dan kemampuan beradaptasi (Mayasari et al., 2016).

4. Adapun, keterampilan abad 21 yang diungkapkan oleh Trilling & Fadel,
C. (2009) meliputi: (1) life and career skills, (2) learning and innovation
skills, dan (3) information media and technology skills. Keterampilan
abad 21 diilustrasikan degan pelangi keterampilan pengetahuan abad 21
yang dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Sumber Gambar: https://hermananis.com/karakteristik-pembelajaran-abad-
21-fokus-pada-berpikir-kritis-kreatif-kolaborasi-dan-inovasi/

Lebih lanjut, Trilling & Fadel, C (2009) (Khoirunnisa & Habibah, 2020)
bahwa keterampilan ini berkenaan dengan kemampuan berfikir kritis dan
kemampuan  memecahkan  masalah, kemampuan  berkomunikasi,
berkolaborasi dan kemampuan untuk berkreativitas dan berinovasi. Ketiga
keterampilan ini, diyakini merupakan keterampilan utama, yang dapat
menjawab berbagai tantangan hidup baik dari dimensi ekonomi, sosial, politik
maupun dimensi pendidikan.

Educational Testing Service (ETS) (2007:366) dalam (Baroya, 2018),
mendefinisikan keterampilan abad ke-21 sebagai pembelajaran kemampuan
untuk: (1) mengumpulkan dan/atau mengambil informasi, (2) mengatur dan
mengelola informasi, (3) mengevaluasi kualitas, relevansi, dan kegunaan
informasi, dan (4) menghasilkan informasi yang akurat melalui penggunaan
sumber daya yang ada.
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A. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi
berbasis digital maka abad ke-21 merupakan abad yang menuntun pentingnya
perubahan yang fundamental khususnya dalam dunia pendidikan. Dalam
Pengelolaan pendidikan harus mampu melakukan adaptasi dan berbenah diri
serta melakukan transfomasional pendidikan secara cepat untuk
meningkatkan kualitas dan profesionalisime dalam penyelenggaraan kegiatan
pendidikan dalam berbagai level pendidikan. Jika lembaga pendidikan
khususnya di Indonesia tidak secepatnya melakukan tata kelola pendidikan
dan transformasi nilai-nilai manajemen pendidikan yang baik yakni
menyesuaikan perkembangan dunia pendidikan secara global atau dunia
internasional yang sangat terbuka maka akan mengalami ketertinggalan yang
cukup jauh dengan negara-negara lain yang telah maju dalam melakukan
pengelolaan pendidikan yang profesional di era digital.

Secara mendasar manajemen Pendidikan abad ke-21, adalah proses tata
kelola pendidikan yang berusaha mengantisipasi perubahan dunia yang
otomatik, multi disipliner, terampil dan daya juang serta prinsip efektif dan
efisien, etos kerja, melatih ketahanan mental dan moral, kemampuan
koneksitas dan akses informasi tentang pendidikan secara menyeluruh,
merupakan bagian dari elemen yang harus menjadi perhatian dalam
manajemen pendidikan dan pengajaran kedepan.

Esensi dari manajemen pendidikan yakni sebagai suatu proses yang
menekankan implementasi fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengendalian, pengawasan dan evaluasi dalam mengelola
sumber daya dalam lembaga pendidikan dengan menekankan pada beberapa
dimensi sebagai satu kesatuan atau sebuah sistem yang saling mempengaruhi
antara dimensi yang satu dengan dimensi lainnya dalam manajemen
kurikulum, guru/tenaga pendidik, peserta didik, metode mengajar, sarana dan
prasarana, keuangann dan hubungan dengan masyarakat untuk mencapai
tujuan yang efektif dan efisien dalam pendidikan. Karena itu, dalam
manajemen pendidikan era abad ke-21 para pengelola lembaga pendidikan
penting untuk benar-benar memahami kebutuhan pendidikan bagi pengguna
atau peserta didik atau dalam rangka mewujudkan kecerdasan dan kualitas
sumber daya manusia dalam setiap level pendidikan formal di Indonesia.
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Komponen-komponen dalam manajemen pendidikan era abad ke-21,
penting untuk diterapkan dalam penyelenggaraan pendidikan dengan
menyesuaikan level pendidikan mulai pada level pendidikan PAUD, SD,
SMP. SMA/SMK, Perguruan Tinggi. Dengan demikian pengelolaan
pendidikan menerapkan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan merupakan sebuah sistem yang harus menjadi landasan
utama bagi pengelola lembaga pendidikan. Kemampuan untuk menerapkan
fungsi-fungsi manajemen dalam pendidikan adalah sebuah tuntutan diera
teknologi informasi dan komunikasi yang penuh persaingan yang harus
didukung dengan fasilitas internet (digital) dan fasilitas lain untuk kemajuan
lembaga pendidikan.

Manajemen pendidikan pada abad ke-21, memiliki perbedaan dengan
manajemen pendidikan pada abad ke-20. Manajemen pendidikan abad ke-21
menekankan adanya kemampuan pengelola pendidikan untuk melakukan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan pendidikan
yang terintegrasi dengan teknologi, informasi dan komunikasi atau berbasis
digital dalam proses pembelajaran. Manajemen pendidikan dalam abad ke-21
membutuhkan responsibilitas dari pemerintah untuk memberikan dukungan
dalam bentuk kebijakan pemerintah dan kebijakan internal dalam lembaga
pendidikan yang berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan dengan
mengikuti perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) yang
menjadi kebutuhan penting dalam penyelenggaraan pendidikan abad ke-21.
Karena itu manajemen pendidikan abad ke-21 berbasis TIK mutlak harus
dilakukan oleh para pengelola pendidikan karena dunia pendidikan sudah
sangat terbuka dan transparan sehingga perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan dan evaluasi pendidikan semakin mudah, cepat,
efektif dan efisien serta profesionalisme.

Pada era akselerasi teknologi informasi dan komunikasi saat ini
mendorong lembaga pendidikan ikut meningkatkan pengelolaan pendidikan
yang lebih maju dan terbuka serta profesional. Karena itu, diperlukan
manajemen pendidikan yang sesuai dengan kondisi saat ini tanpa
meninggalkan konsep dasarnya. Manajemen dalam dunia pendidikan tentunya
sangat berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan dalam persaingan
globalisasi saat ini. Mutu pendidikan Indonesia secara umum di level
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internasional masih sangat jauh dari yang diharapkan (Kurniawan, et al., 2022:
3).

Dengan demikian manajemen pendidikan abad ke-21 orientasinya adalah
menghasilkan kualitas pendidikan yang mampu bersaing dengan manajemen
pendidikan di dunia internasional. Karena itu, tercapainya kualitas pendidikan
dalam abad ke-21 adalah sangat ditentukan manajemen pendidikan hari ini
dan yang akan datang. Tentunya keberhasilan pendidikan harus didukung
dengan kemampuan merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan,
mengendalikan dan  melakukan pengawasan pendidikan  dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana yang dapat
mendukung dalam memperoleh data dan informasi dalam pengelolaan
pendidikan yang baik diera digital. Semua ini akan mendorong kualitas
sumberdaya manusia dan sumber daya lainnya dalam lembaga pendidikan.
Jika manajemen pendidikan mampu mengikuti perkembangan teknologi di
abad ke-21 maka secara langsung dapat memberikan dampak pada pencapaian
lulusan pada peserta didik yang berkualitas, siap bekerja dan mampu bersaing
dengan lulusan kelas internasional.

B. KONSEP MANAJEMEN

Kata “manajemen” sudah tidak asing bagi orang awam atau kalangan
yang aktif dalam organisasi perusahaan (coorperation) atau swasta (private),
organisasi pemerintahan atau organisasi publik (sektor publik), atau pada
organisasi sekolah, organisasi militer, perkumpulan olah raga dan sebagainya.
Kalimat yang paling sering terdengar atau diucapkan seseorang misalnya:
”manajemen kantor ini kurang baik, atau manajemen kantor ini sangat baik.
Sering juga didengar kalimat: “manajemen tukang sate”. Semua proses
kegiatan dilakukan sendiri. Karena itu, semua aktivitas pimpinan, pegawai
dan staff dalam organisasi adalah bagian dari manajemen (Hoesada, 2013:
49).

Hoesada (2013: 51) bahwa secara etimologi “manage” sebagai kata kerja
berasal dari bahasa Italia maneggiare” yang bermakna mengendalikan
khususnya mengendalikan kuda (keahlian mengendarai kuda), yang berasal
dari bahasa latin manus yang bermakna tangan (hard) dan ‘“agree”
(melakukan) di, sedangkan di Perancis menggunakan kosakata masnagement,
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A. PENDAHULUAN
Transformasi pendidikan adalah suatu upaya untuk mengubah dan

memperbaiki berbagai komponen dalam sistem pendidikan guna menjawab

tantangan dan tuntutan yang berkembang di masyarakat dan dunia. Tujuannya
adalah untuk memastikan bahwa pendidikan tidak hanya relevan dengan
kebutuhan saat ini, tetapi juga mempersiapkan generasi mendatang untuk
menghadapi masa depan yang penuh dengan perubahan dan kompleksitas.

Dalam transformasi pendidikan, ada beberapa poin penting yang perlu
diperhatikan:

1. Kolaborasi Stakeholder: Berbagai pihak yang terlibat dalam dunia
pendidikan, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, guru, siswa,
orang tua, dan masyarakat, perlu bekerja sama untuk mewujudkan
perubahan yang diinginkan.

2. Inovasi dalam Metode Pengajaran: Transformasi pendidikan sering kali
melibatkan pengenalan metode pengajaran yang lebih inovatif dan
responsif terhadap gaya belajar siswa, termasuk penggunaan teknologi
pendidikan yang memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif dan
personal.

3. Fleksibilitas Kurikulum: Kurikulum yang fleksibel dan dapat disesuaikan
membantu siswa mengembangkan keterampilan yang relevan dan
dibutuhkan dalam dunia kerja dan masyarakat saat ini.

4. Penilaian Autentik: Metode penilaian dapat diubah agar lebih
mencerminkan pemahaman siswa terhadap materi, kemampuan kritis, dan
kreativitas, bukan hanya kemampuan mengingat fakta.

5. Pengembangan Profesional Guru: Guru memiliki peran sentral dalam
transformasi pendidikan. Pelatihan berkelanjutan dan pengembangan
profesional guru membantu mereka mengadopsi metode dan strategi
terbaru dalam pengajaran.

6. Pendidikan Inklusif: Transformasi pendidikan juga berarti memastikan
bahwa pendidikan dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat, termasuk
mereka dengan kebutuhan khusus atau dari latar belakang marginal.

7. Pemanfaatan Teknologi: Teknologi berperan penting dalam membuka
akses ke pengetahuan dan sumber daya pendidikan. Penggunaan
teknologi pendidikan juga membantu siswa membangun keterampilan
digital yang penting.
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8. Keterhubungan dengan Dunia Nyata: Transformasi pendidikan harus
mampu menghubungkan pembelajaran di sekolah dengan aplikasi di
dunia nyata, mengintegrasikan pengalaman praktis dan wawasan ke
dalam kurikulum.

9. Evaluasi dan Pemantauan: Proses transformasi perlu dievaluasi secara
berkala untuk memastikan bahwa tujuan-tujuan yang ditetapkan telah
tercapai dan penyesuaian diperlukan jika ada hambatan.

10. Berfokus pada Kemampuan Abad ke-21: Transformasi pendidikan sering
kali mencoba untuk mengembangkan keterampilan seperti pemecahan
masalah, kerjasama, komunikasi, kreativitas, dan pemikiran kritis, yang
sangat penting dalam dunia yang terus berubah
Transformasi  pendidikan adalah proses jangka panjang yang

membutuhkan komitmen, upaya, dan dukungan berkelanjutan dari berbagai

pihak terkait. Tujuannya adalah untuk menciptakan sistem pendidikan yang
mampu menghasilkan individu yang siap menghadapi dunia dengan kualitas,
kompetensi, dan moralitas yang kuat.

B. STAKEHOLDER

Stakeholder adalah individu, kelompok, atau entitas yang memiliki
kepentingan, pengaruh, atau dampak terhadap suatu organisasi, proyek, atau
inisiatif tertentu (Herman, 2023). Dalam konteks pendidikan, stakeholder
meliputi berbagai pihak yang terlibat dalam sistem pendidikan dan memiliki
kepentingan terhadap kualitas, tujuan, dan hasil pendidikan. Berikut adalah
beberapa definisi stakeholder menurut beberapa ahli:

1. Freeman (1984): Menurut teori "stakeholder" yang diperkenalkan oleh R.
Edward Freeman, stakeholder adalah setiap individu atau kelompok yang
dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi.
Dalam konteks pendidikan, stakeholder dapat meliputi pemerintah,
lembaga pendidikan, guru, siswa, orang tua, masyarakat, dan perusahaan.

2. Mitchell, Agle, & Wood (1997): Para ahli ini mengajukan model tiga
dimensi yang mempertimbangkan tiga elemen dalam mengidentifikasi
stakeholder: kepentingan, kekuatan, dan legitimasi. Stakeholder adalah
mereka yang memiliki kepentingan di dalam organisasi, memiliki
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah menyebar dan mempengaruhi setiap aspek
kehidupan masyarakat Indonesia, termasuk pendidikan. Oleh karena itu,
teknologi harus digunakan dengan lebih bermakna dan berdaya guna dalam
pendidikan untuk mencapai tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Masyarakat Indonesia saat ini dan di masa mendatang berbudaya teknologi,
yang berarti perkembangan teknologi telah terjadi secara bertahap. sehingga
tersebar luas dan memengaruhi semua aspek kehidupan, termasuk bidang
pendidikan, jadi Teknologi harus digunakan dengan lebih bijak, berguna
dalam pendidikan ke arah mewujudkan motivasi yang kuat dalam kehidupan
negara. Teknologi komunikasi dan informasi telah berkembang dengan begitu
cepat sehingga melampaui batas negara dan bahkan kedaulatan wilayah. Arus
komunikasi dari negara-negara maju tidak dapat dibendung.

Salah satu cara untuk mengurangi efek negatif dari arus komunikasi dan
informasi ini adalah dengan membangun ketahanan masyarakat melalui
pendidikan yang menggunakan teknologi yang relevan. Baik masyarakat,
pemerintah, siswa, lulusan, dan pendidik sendiri sekarang sangat
mengutamakan pendidikan. Sayangnya, fokus itu tidak merata sehingga tidak
menerangi semua aspek pendidikan, tetapi hanya beberapa. Insan pendidikan,
khususnya guru dan lembaga pendidikannya, adalah salah satu fokus utama.
Karena peran mereka yang sangat penting dalam pembangunan pendidikan,
guru dan lembaga pendidikannya menjadi perhatian tajam. Jadi, jika mereka
tidak memiliki peran yang cukup, pembangunan pendidikan akan terhambat.
Sepertinya fokus itu menunjukkan bahwa mereka belum melakukan
peranannya dengan baik. Akibatnya, mereka harus diperbaiki dan
disempurnakan (Susanti, 2013). Kualitas manusia Indonesia harus kompetitif,
cerdas, dan berakhlak mulia. Dunia pendidikan harus dapat memenuhinya
dengan mengupayakan transformasi pengetahuan dan nilai-nilai dengan cara
yang seimbang sehingga keseimbangan antara kemampuan keras dan halus
dapat dicapai. Dengan mengingat bonus demografi yang akan dihadapi
Indonesia mulai tahun 2030 dan mencapai puncaknya pada tahun 2045,
persiapan ini menjadi sangat penting bagi sektor pendidikan nasional
(Swandriyani Hudianto, 2023). Pembangunan nasional mencakup pendidikan
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan kehidupan manusia. Dalam era
reformasi, kehidupan dipengaruhi oleh perubahan dan globalisasi, jadi Anda
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perlu memiliki visi dan pengetahuan yang tepat. Visi dan rencana yang terarah
tersebut adalah visi dan rencana strategis pendidikan nasional. Menyusun visi
dan rencana strategis pembangunan pendidikan nasional membutuhkan
pemahaman tentang peta masalah saat ini. Untuk mempersiapkan bangsa dan
masyarakat untuk masa pengetahuan (knowledge age) yang kompetitif,
pembangunan pendidikan nasional adalah upaya untuk mengembangkan
sumber daya manusia yang unggul.

Dengan mengajukan RUU Pendidikan Nasional, tujuannya adalah untuk
memperluas dan mempertajam fokus pada seluruh sistem pendidikan—
termasuk bagian-bagiannya, fungsinya, tujuannya, dan organisasi dan
strukturnya. Selain itu, tujuannya juga adalah untuk meningkatkan kesadaran
publik bahwa sistem pendidikan kita perlu disesuaikan secara menyeluruh
untuk memenuhi tuntutan dan harapan masa depan serta sesuai dengan
keadaan dan kondisi yang telah berubah. Akibatnya, upaya pembenahan dan
penyempurnaan tidak dilakukan secara tambal sulam pada komponen tertentu.

Pendidikan merupakan komponen penting dalam membangun dan
mengarahkan orang untuk berpikir kritis dan idealis. Pendidikan adalah
bagian penting dari rantai kehidupan. Jika pendidikan tidak berjalan dengan
baik, ini akan berdampak besar pada kehidupan negara. Pendidikan yang
diberikan sangat penting untuk kemajuan suatu negara. Jika sistem pendidikan
berjalan dengan baik, negara itu akan maju dan aman. Keberhasilan
pendidikan menghasilkan generasi penerus yang sukses. Pendidikan dan
kehidupan sosial masyarakat berhubungan satu sama lain. Oleh karena itu,
pendidikan memiliki peran penting dalam menghantarkan generasi penerus
bangsa untuk menghadapi kemajuan zaman (Samsudin, 2019). Menurut
Suryosubroto (2002), pendidikan adalah proses perubahan tingkah laku dan
sikap seseorang dalam upaya pendewasaan manusia melalui jalan pengajaran
atau pelatihan, proses, dan perbuatan mendidik. Selain itu, pendidikan juga
merupakan upaya yang direncanakan dan disadarkan untuk menciptakan
lingkungan dan proses pembelajaran yang memungkinkan siswa
meningkatkan potensi mereka untuk mencapai kualitas terbaik mereka untuk
masyarakat, bangsa, dan negaranya. Untuk itu, peningkatan kualitas yang
didasarkan pada iman dan takwa harus dicapai melalui penggunaan berbagai
rancangan pendidikan yang dilakukan secara teratur dan terarah berdasarkan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Tafsir, 1992).
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A. PENDAHULUAN

Pembelajaran STEAM adalah model pembelajaran yang menggabungkan
lima disiplin ilmu, yakni sains (science), teknologi (technology), teknik
(engineering), seni (art), dan matematika (mathematics) untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi di kehidupan nyata.

Pembelajaran STEAM dianggap sebagai model pembelajaran yang tepat
untuk diterapkan di berbagai jenjang pendidikan abad ke 21 ini. Hal ini
dikarenakan pembelajaran STEAM dapat membantu mempersiapkan generasi
penerus dalam menghadapi perkembangan zaman. Selain itu, menerapkan
pembelajaran dengan model STEAM ini juga dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis, kreatif, dan berkomunikasi.
Pembelajaran ini juga membantu siswa agar mampu melihat permasalahan
dari sudut pandang yang lebih luas dan mendalam sehingga dapat membuat
keputusan yang tepat.

B. PENDEKATAN STEAM

STEAM merupakan singkatan dari kata science, technology, engineering,
arts, dan mathematics. Salah satu pendiri awal STEAM adalah Georgette
Yakman. Georgette Yakman adalah seorang peneliti, pendiri dan pencipta
pendidikan STEAM. Pada tahun 2006, ia mulai mengembangkan kerangka
kerja dan mulai mengimplementasikannya pada tahun 2007. Kerangka
kerjanya mencakup cara bagi semua mata pelajaran bisa berhubungan satu
sama lain dan dengan dunia yang berubah dengan cepat untuk
mengembangkan keterampilan belajar seumur hidup berbasis realitas yang
disebut 'FUNctional Literacy for All' Ini berarti mempelajari dan
menggunakan gagasan bahwa —Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
diinterpretasikan melalui Teknik dan Seni. Yakman juga seorang penulis dan
memiliki beberapa karya tulis yang berkaitan dengan STEAM dan di publikasi
dibeberapa media massa (Qonita, 2023).

STEAM (Sciene, Mathematics, Engineering,Art, Technology) awalnya
adalah model STEM (Sciene, Mathematics, Engineering, Technology) . Istilah
STEM sudah ada sejak tahun 1990-an di Amerika Serikat yang menggunakan
istilah SMET (Sciene, Mathematics, Engineering, Technology) oleh kantor
NSF (National Science Fondation) (Kang, 2019). Pendidikan STEM
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didefinisikan sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang terintregasikan
dari konsep sains, teknologi, teknik dan matematika (Syukri, 2013). Secara
sederhana, STEAM dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. S (Science)

Sains adalah proses berpikir ragam pengetahuan berdasarkan teori,
hukum dan fakta yang ada untuk memecahkan masalah dan menemukan
solusinya. Sains dapat digunakan sebagai media pengembangan pola pikir,
karena peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Penerapan sains
harus dikemas secara komprehensif mengingat setiap masalah memiliki
pemecahan yang berbeda (Jumeri, 2020).

Menurut Permendikbud No 146 Tahun 2014 (2014), Science (Saintifik)
adalah pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mendapat pengalaman belajar melalui mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan.

Sejalan dengan penjelasan tersebut, sains mampu mengembangkan rasa
penasaran peserta didik. Dalam hal ini jika sains di kelas, maka sains akan
dilakukan untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang muncul di
dalam pikiran mereka. Selanjutnya peserta didik akan bereksplorasi
melalui proses coba-coba dalam kegiatan eksperimennya. Secara umum,
ada 3 area sains yakni:

a. Sains Fisik (Physical Science)
Sains fisik memiliki ciri lebih mengenal karakteristik benda seperti
warna, bentuk, ukuran, tekstur, berat, temperatur dan juga berkaitan
dengan gerakan seperti menarik, mendorong, meniup, tenggelam,
terapung dan lain sebagainya.

b. Sains Kehidupan (Life Science)
Sains kehidupan berkaitan dengan mahkluk hidup seperti kehidupan
manusia, kehidupan binatang juga tanaman termasuk siklus, habitat,
jenis serta kebutuhan hidup.

c. Sains Bumi dan Antariksa (Earth and Space Science)
Sains bumi membahas tentang komponen bumi seperti batu, tanah,
kerang, cuaca, musim serta bencana alam. Sedangkan untuk sains
antariksa meliputi terjadinya siang dan malam, gelap terang dan
fenomena alam lainnya serta mengenai benda-benda di ruang angkasa
seperti matahari, bulan dan bintang. (Siantajani, 2020)
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A. PENDAHULUAN
Abad ke-21 telah membawa perubahan yang signifikan dalam semua
aspek kehidupan Kkita, termasuk dunia pendidikan. Teknologi yang
berkembang pesat, globalisasi, dan kebutuhan akan keterampilan yang baru
menuntut perubahan dalam cara kita mendidik dan mempersiapkan generasi
mendatang. Pendidikan di abad 21 tidak lagi dapat mempertahankan
paradigma tradisionalnya. Guru tidak hanya menjadi sumber pengetahuan,
tetapi juga harus berperan sebagai fasilitator, pemandu, dan penggerak
pembelajaran yang aktif. Siswa tidak lagi menjadi penerima pasif informasi,
melainkan menjadi aktor yang berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah
mengubah lanskap pendidikan. Akses terhadap informasi yang luas dan cepat
melalui internet memungkinkan siswa untuk mengakses pengetahuan dari
berbagai sumber. Pembelajaran daring dan pembelajaran hibrida telah
menjadi alternatif yang signifikan dalam pendidikan, membawa fleksibilitas
dan kesempatan kolaborasi yang belum pernah terjadi sebelumnya.
Transformasi pendidikan abad 21 juga mencakup kebutuhan untuk
mengembangkan keterampilan abad 21 pada siswa. Keterampilan seperti
keterampilan pemecahan masalah, kreativitas, kritis berpikir, komunikasi, dan
kolaborasi menjadi sangat penting dalam menghadapi tuntutan dunia kerja
yang terus berubah. Selain itu, pendidikan di abad 21 juga harus menghadapi
tantangan inklusi dan diversitas. Setiap siswa harus memiliki akses yang adil
dan kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan berkualitas, tanpa
memandang latar belakang sosial, kecacatan, atau perbedaan lainnya.
Pendidikan inklusif dan pendekatan multikultural menjadi penting dalam
mempersiapkan siswa untuk hidup dalam masyarakat yang semakin beragam.
Pada bab ini diharapkan dapat memberikan wawasan inspirasi, dan
panduan praktis kepada para pendidik, pemimpin pendidikan, dan semua
pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Dalam rangka menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada, transformasi pendidikan di
abad 21 menjadi kebutuhan mendesak. Tujuannya adalah menciptakan
lingkungan pendidikan yang inovatif, inklusif, dan relevan, yang dapat
membekali siswa dengan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang
mereka butuhkan untuk menghadapi masa depan yang penuh dengan
perubahan dan ketidakpastian.
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B. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN

KOMUNIKASI (TIK)

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah
menghadirkan dampak yang signifikan dalam dunia pendidikan.
Perkembangan aplikasi pembelajaran digital, integrasi teknologi dalam
kurikulum, dan penggunaan Internet of Things (loT) adalah beberapa aspek
yang telah menciptakan transformasi dalam pembelajaran dan
pengajaran.Perkembangan aplikasi pembelajaran digital telah mengubah cara
siswa belajar. Ada berbagai aplikasi yang tersedia, seperti Khan Academy,
Coursera, dan Duolingo, yang memberikan akses ke kursus online dari
institusi terkemuka di dunia. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran
secara mandiri dan belajar dalam waktu yang mereka tentukan. Aplikasi ini
juga sering menyediakan fitur evaluasi dan umpan balik yang membantu siswa
dalam melacak kemajuan mereka. Hal ini membuka peluang baru dalam
pembelajaran jarak jauh, pembelajaran seumur hidup, dan pengembangan
keterampilan secara fleksibel, (Alzahrani, 2020).

Integrasi teknologi dalam kurikulum menjadi hal yang semakin penting.
Sekolah dan perguruan tinggi mulai mengakui pentingnya mengajarkan
keterampilan digital kepada siswa sebagai persiapan menghadapi dunia kerja
yang semakin terhubung. Pendidikan teknologi, pemrograman, pemahaman
data, dan desain grafis telah menjadi mata pelajaran yang semakin
diintegrasikan dalam kurikulum. Hal ini membantu siswa memperoleh
pemahaman dan keterampilan teknologi yang relevan dalam konteks
kehidupan mereka.

Internet of Things (loT) telah menciptakan peluang baru dalam
pendidikan. 10T menghubungkan perangkat dan sistem untuk berkomunikasi
dan berbagi data. Dalam konteks pendidikan, hal ini memungkinkan
pengembangan solusi cerdas, seperti kelas pintar, laboratorium virtual, dan
penggunaan sensor dalam pemantauan pembelajaran. Misalnya, penggunaan
sensor di laboratorium sains dapat memberikan data real-time yang membantu
siswa dalam eksperimen dan pengamatan. I0T juga dapat memfasilitasi
pengumpulan data pembelajaran untuk analisis dan penyesuaian pembelajaran
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi menghadapi berbagai tantangan dan perubahan di abad
21. Transformasi pendidikan tinggi di abad 21 adalah suatu kebutuhan yang
mendesak untuk menjawab tantangan dan peluang zaman ini. Abad 21 terjadi
banyak perubahan, diantaranya adalah: 1) Revolusi Teknologi Informasi:
Abad ke-21 menyaksikan percepatan revolusi teknologi informasi, terutama
di bidang internet, telekomunikasi, dan komputasi. Perangkat mobile, internet,
media sosial, dan teknologi nirkabel telah mengubah cara manusia
berkomunikasi, berinteraksi, dan mengakses informasi; 2) Perubahan Sosial
dan Kultural: Abad ke-21 juga menyaksikan perubahan sosial dan kultural
yang signifikan, termasuk pergeseran nilai-nilai dan norma-norma
masyarakat. Dengan meningkatnya globalisasi, migrasi, dan pertukaran
budaya, masyarakat menjadi lebih multikultural dan kosmopolitan; 3)
Perdagangan internasional dan investasi meningkat pesat di abad ke-21. Hal
ini menyebabkan ekonomi dunia semakin terintegrasi, dan banyak membawa
peningkatan pertumbuhan ekonomi di beberapa negara, tetapi juga
menyebabkan ketimpangan ekonomi dan masalah sosial di banyak wilayah
dan belahan dunia (Nye, J. S., 2000; Inglehart, R., & Welzel, C., 2005; Rodrik,
D. 2011). Melihat kecenderungan global (mainstream) abad 21 tersebut, maka
kontribusi perguruan tinggi sebagai pusat keunggulan (center of excellencies)
semakin ditantang peran dan sumbangannya agar kecenderungan global
tersebut tidak semakin menggerus kemanusiaan (dehumanisasi) dan
merusakan sendi-sendi kehidupan secara meluas di tengah-tengah masyarakat
dunia yang semakin mengglobal. Untuk itu, pendidikan tinggi harus
melakukan transformasi secara cepat dan tepat sesuai dengan kecenderungan
global abad 21 tersebut.

Transformasi pendidikan tinggi menjadi hal yang penting untuk
memastikan relevansi, keberlanjutan, dan efektivitas institusi pendidikan
tinggi. Diperlukan strategi management perguruan tinggi yang adaptif,
inovatif dan adaptif, pendidikan tinggi dapat mempersiapkan mahasiswa
untuk menjadi pemimpin masa depan yang kompeten dan berpengaruh.
Dalam menghadapi tantangan dan peluang di abad 21, pendidikan tinggi harus
mengadopsi pendekatan inovatif dan adaptif untuk mempersiapkan generasi
mendatang. Pendidikan tinggi memainkan peran penting dalam pembentukan
masyarakat di abad 21. Perubahan yang cepat dalam teknologi, demografi, dan
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kebutuhan pasar kerja menuntut transformasi dalam pendidikan tinggi.
Institusi pendidikan tinggi harus beradaptasi untuk memastikan relevansi,
keberlanjutan, dan kualitas pendidikan yang tinggi. Transformasi pendidikan
tinggi melibatkan perubahan dalam kurikulum, metode pengajaran, teknologi
pendidikan, kolaborasi internasional, dan inklusivitas. Melalui transformasi
ini, pendidikan tinggi dapat mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi
tantangan dunia nyata dan menjadi pemimpin yang kompeten (UNESCO,
2021; Daniel, J., 2019).

B. PERAN STRATEGIS PENDIDIKAN TINGGI

Eksistensi dan peran pendidikan tinggi (higher education) menempati
kedudukan yang sangat vital dan strategis dalam suatu masyarakat. Melalui
peran strategis ini, maka kondisi masyarakat dapat ditingkatkan melalui peran
pendidikan tinggi sebagai pusat keunggulan (center of excellences). Dengan
peran tersebut maka Sumber Daya Manusia (SDM) masyarakat dan bangsa
menjadi lebih baik, dan indeks kesejahteraan masyarakatnya dapat
ditingkatkan pula (Darodjat, 2023; Human Development Index, t.t.). Dalam
skala global, peran strategis pendidikan tinggi dapat melakukan transformasi
sosial dan social engineering ke arah: a) masyarakat yang beradab, berbudaya,
dan demokratis, warga negara yang bertanggung jawab, memiliki kesadaran
sosial, etika, dan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar,
b) pengembangan keadilan dan kesetaraan, mengurangi kesenjangan sosial,
dan mempromosikan keadilan dalam masyarakat, ¢) mendorong kebudayaan
dan kreativitas masyarakat secara masif, d) pelestarian dan pengembangan
masyarakat yang terdidik, kreatif dan inovasi di berbagai bidang (Peng, H., &
Roebuck, D., 2018).

Sebagai lokomotif transformasi dan pusat keunggulan, pendidikan tinggi
harus melakukan upaya perbaikan secara berkelanjutan (continuous
improvement). Jika tidak, maka justru perguruan tinggi akan terkubur oleh
kemajuan ilmu pengetahuan dan perubahan sosial yang bergerak demikian
cepat. Tidak sedikit, perguruan tinggi yang dalam rentang tertentu banyak
peminatnya, namun tidak mampu mengantisipasi dengan derasnya perubahan
sosial, dan management yang berorientasi pada kualitas secara total, maka
perguruan tinggi tersebut gulung tikar atau tutup.
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A. AWAL MULA PESANTREN

Pesantren yang masa awalnya merupakan fenomena pedesaan dengan
model pembelajaran yang hanya mengajarkan pengetahuan agama untuk
kondisi saat ini telah mengalami perubahan. Beberapa pesantren
justru terletak di daerah perkotaan dan banyak bergantung bantuan
biaya dalam operasional lembaganya. Umumnya biaya-biaya tersebut
diperoleh melalui sumbangan donatur dan santrinya. Sedangkan
pengajaran agama pada pesantren proses pembelajaran yang paling
sederhana hanya mengajarkan cara membaca huruf Arab dan al-Qur’an.
Sementara, pesantren yang agak tinggi adalah  pesantren yang
mengajarkan berbagai kitab fikih, ilmu akidah, dan amalan sufi. Di samping
mengajarkan tata bahasa Arab (Nahwu-Sharaf). Secara umum, tradisi
intelektual pesantren baik pada masa sekarang maupun masa lalu itu
ditentukan oleh tiga serangkaian mata pelajaran yang terdiri dari fikih
menurut mazhab syafi’i, akidah menurut mazhab asy’ariyah, dan amalan-
amalan sufi dari karya-karya Imam al-Ghazali. Struktur pesantren yang
diidentifikasikan telah mengalami transformasi dan perubahan. Pada titik
ini, perubahan itu terjadi karena adanya proses pembaharuan terhadap
sistem pendidikan pesantren yang berpengaruh besar terhadap komposisi
komponen-komponen pesantren. Sebagaimana yang telah dijelaskan di
atas, dapat kita diamati elemen kiai yang diposisikan tidak mutlak
sebagai pemegang kuasa penuh atas kebijakan-kebijakan pesantren yang
dipimpinnya. Hal itu berdampak besar terhadap komponen-komponen
lainnya dalam tubuh pesantren. Perubahan itu dapat kita lihat dengan
adanya tipologi-tipologi pesantren yang dapat disebut sebagai pesantren
tradisional (salaf) dan pesantren modern (khalaf). 33Berkaca kepada
sejarah pendidikan islam di Indonesia, Azyumardi Azra menyatakan bahwa
sistem pendidikan modern yang dikenalkan pada masa pemerintah kolonial
Belanda memberikan kesempatan bagi pribumi untuk mengenyam
pendidikan modern. Belanda sebagai pihak yang berkepentingan,
hasilnya tidak mencapai apa yang diharapkan. Kegagalan itulah yang
kemudian mendorong Belanda mengeluarkan kebijakan standarisasi
kurikulum, dan  metode pengajaran. Awal abad ke-20 Belanda
memperkenalkan pendidikan modern model Eropa. Kebijakan itu
sepertinya mempengaruhi sikap para Kiai pesantren, seperti Kiai Hasyim
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Asy’ari, untuk melakukan pembaharuan pendidikan pesantren Tebuireng.
Meskipun dalam proyek pembaharuan pesantren justru menimbulkan
reaksi yang cukup hebat karena sejumlah orang tua memindahkan anaknya
ke-pesantren lain karena menganggap terlalu modern. (Darojat, 2021)

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam telah
membuktikan keberadaan dan keberhasilannya dalam meningkatkan sumber
daya manusia (human resources development) dan telah berhasil membina
dan mengembangkan kehidupan beragama di Indonesia. Dari pesantren telah
lahir banyak pemimpin bangsa serta pemimpin masyarakat. Pesantren juga
merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki akar secara historis yang
cukup kuat sehingga menduduki posisi relatif sentral dalam dunia keilmuan.
Dalam masyarakatnya, pesantren sebagai sub kultur lahir dan berkembang
seiring dengan perubahan-perubahan dalam masyarakat global, asketisme
(paham kesufian) yang digunakan pesantren sebagai pilihan ideal bagi
masyarakat yang dilanda krisis kehidupan sehingga pesantren sebagai unit
budaya yang terpisah dari perkembangan waktu itu, menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat.

Pesantren merupakan bentuk lembaga pribumi tertua di Indonesia.
Pesantren sudah dikenal jauh sebelum Indonesia merdeka, bahkan sejak Islam
masuk ke Indonesia, pesantren terus berkembang sesuai dengan
perkembangan dunia pendidikan pada umumnya. Di kalangan umat Islam
sendiri nampaknya pesantren telah dianggap sebagai model institusi
pendidikan yang memiliki keunggulan baik dari aspek tradisi keilmuannya
yang merupakan salah satu tradisi agung maupun sisi transmisi dan
internalisasi moralitas umat Islam. Pergeseran waktu, dan perubahan situasi
dan kondisi, secara tidak langsung telah menuntut pondok pesantren untuk
senantiasa, menyelenggarakan pendidikannya yang bersifat kontekstual agar
pondok pesantren tersebut dapat mengikuti dan merespon segala macam
persoalan dan tantangan hidup yang semakin komplek. Begitu pula dari segi
kepemimpinan. Perubahan kondisi menuntut para kyai dapat bekerjasama
dengan berbagai pihak dengan disiplin ilmu yang variatif tradisi sentral figur
masih tetap diperlukan oleh aspek moral, agama, namun tidak untuk seluruh
aspek. Oleh karena itu kompetensi dan profesionalitas sangat mempengaruhi
kemajuan suatu pondok pesantren. (Alfurgan, 2019)
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A. PENDAHULUAN

Abad ke-21 yang ditandai sebagai abad keterbukaan atau abad globalisasi
membawa banyak tantangan baru yang harus dijawab dalam berbagai sektor
kehidupan, tidak terkecuali di sektor pendidikan. Perubahan global yang
sangat cepat menuntut pula agar dilakukan percepatan transformasi dalam
bidang pendidikan. Perubahan di dalam visi dan strategi pendidikan untuk
mempersiapkan sumber daya manusia Indonesia yang dapat menjawab
tantangan global dan peluang global yang menjadi suatu keharusan. Untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan meningkatkan mutu sumber daya
manusia Indonesia agar dapat bersaing di era globalisasi, maka percepatan
transformasi pendidikan sangat perlu untuk dilakukan. Era globalisasi
memiliki 4 ciri utama, yaitu :

1. Dunia tanpa batas

2. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

3. Kesadaran terhadap HAM serta kewajiban manusia

4. Masyarakat mega kompetisi

Era globalisasi juga memberikan tantangan-tantangan yang harus dijawab

oleh pendidikan, diantaranya:

1. Pendidikan harus mampu menghasilkan output yang berkualitas.

2. Output pendidikan harus menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi

3. SDM harus ditingkatkan mutunya supaya mampu survive dan bersaing di
tengah era global.

Amerika dan Jepang adalah negara-negara maju yang mampu bersaing
dengan negara-negara lain karena sumber daya manusianya. Berkaitan
dengan kondisi dan tuntutan di era globalisasi maka transformasi pendidikan
dalam rangka mempersiapkan peserta didik agar dapat bertahan dan bersaing
di tengah era globalisasi sudah seharusnya dapat dilakukan. Konsep
pendidikan global menekankan pada cara berfikir inklusif, bila tak sekedar
ingin memperluas informasi tentang keterkaitan global. Dengan pendidikan
global diharapkan mutu sumber daya manusia akan lebih meningkat.
Pendidikan tidak lagi berpusat pada guru akan tetapi berpusat pada siswa.
Sehingga output dari pendidikan akan dapat ditingkatkan mutunya dan
mampu bersaing di tengah era globalisasi (Tilaar, 2004). Urgensi dari
pendidikan global dapat dijabarkan sebagai berikut :
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1. Pendidikan global mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang
otonom.

2. Pendidikan global mempersiapkan peserta didik menjadi orang yang
bertanggungjawab

3. Sebagai sarana untuk mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang
“melek teknologi”

4. Sebagai sarana mempersiapkan peserta didik yang memiliki pemikiran
yang jernih, memperoleh pengakuan, etis dan berdaya.

5. Sebagai sarana mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang
terbuka terhadap segala perubahan serta belajar sepanjang hayat.

B. PENDIDIKAN DI ABAD 21 DAN TANTANGANNYA

Kehidupan manusia pada abd ke 21 mengalami perubahan-perubahan
yang fundamental yang berbeda dengan tata kehidupan dalam abad
sebelumnya. Dikatakan abad ke 21 sebagai abad yang menuntut kualitas
dalam segala usaha dan hasil kerja manusia, sehingga sumber daya manusia
haruslah yang berkualitas, dihasilkan oleh lembaga-lembaga yang dikelola
secara professional. Tuntutan yang serba baru tersebut meminta berbagai
terobosan dalam berfikir, penyusunan konsep, dan tindakan-tindakan. Dengan
kata lain diperlukan suatu paradigm baru dalam menghadapi tantangan-
tantangan yang baru. Menurut filsuf Khun apabila tantangan-tantangan baru
tersebut dihadapi dengan menggunakan paradigm lama, maka segala usaha
akan menemui kegagalan.

Tantangan yang baru menuntut proses terobosan pemikiran
(breakthrough thinking process) apabila yang diinginkan adalah output yang
bermutu yang dapat bersaing dengan hasil karya dalam dunia yang serba
terbuka (Tilaar, 1998:245). Abad 21 ditandai dengan berkembangnya
teknologi informasi yang sangat pesat serta perkembangan otomasi dimana
banyak pekerjaan yang sifatnya pekerjaan rutin dan berulang-ulang mulai
digantikan oleh mesin, baik mesin produksi maupun komputer. Sebagaimana
sudah diketahui dalam abad ke 21 ini sudah berubah total baik masyarakat
maupun dunia pendidikannya.

Abad ke 21 juga dikenal dengan masa pengetahuan (knowledge age). Era
ini semua alternative upaya pemenuhan kebutuhan hidup dalam berbagai
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A. PENDIDIKAN ABAD 21

Pendidikan abad 21 merupakan pendidikan yang mengitegrasikan antara
kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta penguasaan TIK.
Kecakapan tersebut dapat dikembangkan melalui beberapa model
pembelajaran berbasis aktivitas yang sesuai dengan karakteristik kompetensi
dan materi pembelajaran. Kecakapan yang dibutuhkan di abad 21 adalah
keterampilan berpikir lebih tinggi (Higher Order Thinking Skill/HOTS) yang
sangat diperlukan peserta didik dalam menghadapi tantangan global.

Adapun kecakapan abad 21 yang harus dimiliki dan dikuasai peserta didik
dikenal dengan istilah 6C. Kecakapan 6C adalah sekelompok keterampilan
yang dianggap penting dalam pendidikan abad ke-21. Kecakapan ini bertujuan
untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang relevan dan dapat
diaplikasikan dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-hari.

Trilling dan Fadel (dalam Karim & Daryanto, 2017: 1) membagi
keterampilan abad 21 menjadi 3, yaitu: (1) life and career skills. Merupakan
keterampilan hidup dan berkarir, meliputi fleksibelitas dan adaptabilitas,
inisiatif dan mengatur diri sendiri, interaksi sosial budaya, produktivitas dan
akuntabilitas, serta kepemimpinan dan tanggung jawab; (2) learning and
innovation skills. Merupakan keterampilan belajar dan inovasi meliputi:
berpikir dan mengatasi masalah, komunikasi dan kolaborasi, dan kreativitas
dan inovasi; (3) information media and technology skills. Merupakan
keterampilan teknologi dan media informasi meliputi literasi informasi,
literasi media dan literasi ICT. Ketiga keterampilan tersebut terangkum dalam
sebuah skema yang disebut pelangi keterampilan pengetahuan abad 21 atau
disebut Framework for 21st Century Learning seperti yang ditunjukkan dalam
gambar 15.1 berikut ini.

224 | Strategi Pencapaian Tujuan Pendidikan Abad 21



Core Subjects and Information,
::2: .!::IH. 21st Century Themes Madia, and
: Technology
Skills

Standards and

Gambar 12.1 Framework for 21* Century Learning

Kecakapan 6C dalam webinar bertajuk “From 4Cs to 6Cs: What Should
Teachers Know and Prepare for Successful Language Learning in the 21st
Century” yakni character (karakter), citizenship (kewarganegaraan), critical
thinking (berpikir kritis), creativity (kreatif), collaboration (kolaborasi), dan
communication (komunikasi).
1. Character (Karakter)
Character (Karakter) adalah salah satu kecakapan 6C yang penting dalam
pendidikan abad ke-21. Karakter melibatkan pengembangan sikap positif,
nilai-nilai moral, etika kerja, dan tanggung jawab pribadi. Berikut adalah
penjelasan lebih rinci mengenai Karakter dalam kecakapan 6C:
a. Etika dan Integritas
Karakter melibatkan etika dan integritas yang kuat, yaitu memiliki
sikap jujur, adil, dan bertanggung jawab dalam segala tindakan.
Seseorang dengan karakter yang baik akan memegang teguh prinsip
moral dan mengikuti nilai-nilai etis dalam kehidupan sehari-hari.
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